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Perlindungan terhadap hak ekslusif merek dapat digunakan ketika merek tersebut sudah berhasil terdaftar.

K eberhasilan terdaftarnya suatu merek dipengaruhi oleh berbagai persyaratan yakni salah satunya berkaitan
dengan uraian kelas merek dan barang dan/atau jasa yang dimohonkan serta berbagai larangan pendaftaran
merek sebagaimana diatur di dalam Pasal 20 UU Merek dan Indikasi Geografis. Akan tetapi sampal saat ini
masih terdapat beberapa merek yang sgjatinya melanggar ketentuan tersebut seperti penggunaan nama
dan/atau lambang umum pada merek yang dimohonkan. Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk
mengkaji legalitas pendaftaran suatu kata umum pada nama merek serta faktor-faktor seperti uraian barang
dan/atau jasa ketika merek tersebut dimohonkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian normative-yuridis yakni dengan melakukan penelaahan data sekunder yang menerangkan
mengenai Merek, khususnya mengenai pendaftaran merek, hak ekslusif merek, penggunaan kata umum pada
merek serta kaitanya pada kelas merek dan jenis barang atau jasa. Studi kasus yang akan dikaji adalah merek
Es Teh Susu Nusantara milik PT Es Teh Indonesia, yang berhasil terdaftar meskipun menggunakan kata
umum dan menjelaskan secara eksplisit kelas barang/jasa yang dimohonkan.

...... Protection of exclusive trademark rights can be used when the mark has been successfully registered.
The success of registering a mark is influenced by various requirements, one of which relatesto the
description of the class of mark and goods and/or services being applied for as well as various prohibitions
on mark registration as stipulated in Article 20 of the Law on Marks and Geographical Indications.
However, until now there are still several brands that violate these provisions, such as the use of hames
and/or general symbols on the marks being applied for. Therefore, this study aims to examine the legality of
registering a common word in a brand name and factors such as the description of goods and/or services
when the mark is requested. The method used in this research is a normative-juridical research method,
namely by examining secondary data that explains about the mark, especially regarding mark registration,
brand exclusive rights, the use of common words for the mark and its relation to the brand class and the type
of goods or services. The case study to be reviewed is the Es Teh Susu Nusantara brand owned by PT Es
Teh Indonesia, which was successfully registered despite using a general word and explicitly explaining the
class of goods/services being applied for.
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